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BAB |

KONSTELASI INKLUSI KEUANGAN
GLOBAL

1.1Pendahuluan

Pasca fenomena krisis keuangan global tahun 2008 yang
dialami sebagian negara-negara di dunia, isu mengenai
inklusi keuangan (financial inclusion) menjadi diskusi menarik
dalam banyak forum internasional seperti G20, Asia-Pacific
Economic Cooperation (APEC), World Bank, Asian Development
Bank (ADB), dan Alliance for Financial Inclusion (AFI). Hal ini
mengingat fenomena krisis keuangan global memberikan
‘* pelajaran berharga bagi banyak negara dalam menjaga
pentingnya stabilitas sistem keuangan untuk mencapai

stabilitas makroekonomi.

Pada forum G20 yang diadakan pada tahun 2009 di
Pittsburgh, Amerika Serikat, terminologi inklusi keuangan
menjadi salah satu topik kajian menarik kedepan. Topik
tersebut diangkat didasarkan pada dampak krisis 2008 yang
dialami oleh beberapa negara yang termasuk pada negara
dengan kondisi pendapatan perkapita rendah, tinggal di
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BAB 2

INKLUSI KEUANGAN DAN KOHESI ‘,
SOSIAL DALAM PEMBANGUNAN 7

i
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'

Inklusi keuangan berkembang sebagai kritik terhadaj

upaya  pengentasan  kemiskinan dan  pencapaiaf
pertumbuhan ~ekonomi inklusif. Jasa keuangan dap
mendorong pembangunan dan pengentasan kemiskinat
melalui fasilitasi investasi kesehatan, pendidikan, usaha, dai 11
pengelolaan keuangan. World Bank melalui The Commzsszo
on Growth and Development (2008) menyebutkan bahw
pertumbuhan inklusif merupakan pertumbuhan yang fokt
pada perluasan skala ekonomi, perluasan akses assel

perekonomian dan pasar yang pada akhirnya menciptakan

kemerataan peluang bagi generasi selanjutnya. Pertumbuha;%v

inklusif merupakan sebuah proses untuk memastikan bahw@'

semua kelompok yang terpinggirkan (miskin) dapat terlibat
dalam proses pembangunan (Samans et al., 2015). Konsep

tersebut mengupayakan pemberian hak bagi kelompok/
kaum yang termarginalkan di dalam proses pembangunan. -
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mbuhan dianggap sebagai pertumbuhan yang pro-
kinan apabila masyarakat miskin diuntungkan yang
‘wimin dari beberapa ukuran kemiskinan yang disepakati
win luas (Ravallion & Chen, 2002). Terkait dengan realitas
Jiis ini mendapat rujukan berarti dari Kraay (2004) yang
wiyatakan bahwa pertumbuhan dikatakan pro-kemiskinan
4 pendapatan dari masyarakat miskin tumbuh lebih cepat
Ipacla pendapatan masyarakat secara keseluruhan.
'encapaian pertumbuhan inklusif melalui pendalaman
Wiangan atau inklusi keuangan ditentukan oleh peran
libaga keuangan. Pasar dan institusi keuangan memiliki
Wi untuk mengurangi efek informasi asimetris dan biaya
W aksi. Lembaga keuangan melalui perannya dapat
itmbantu  memobilisasi dana dan tabungan serta
jenyediakan layanan pembayaran yang memfasilitasi
Wrtukaran barang dan jasa (Wang'oo, 2008). Selain itu,
mbaga keuangan juga memproduksi dan memproses
formasi tentang investor dan proyek investasi sehingga
memungkinkan alokasi dana yang lebih efisien. Minimnya
lombaga keuangan dan pasar yang efisien serta maju

enyebabkan pendapatan dan standar hidup masyarakat

mengarah  pada pembangunan ekonomi yang rendah.
l.embaga dan pasar keuangan yang bekerja dengan baik akan
memberikan kesempatan bagi semua pelaku ekonomi untuk
mendapatkan keuntungan dalam investasi terbaik dengan
mengalokasikan dana untuk penggunaan yang paling
produktif — sehingga dapat mendorong pertumbuhan,
meningkatkan distribusi pendapatan dan mengurangi
kemiskinan (Wang oo, 2008).
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dapat memberi kemudahan untuk mengakses jasa ke f
mulai dari tabungan, pembayaran, dan transfer ke kredil
asuransi (Hannig dan Jansen, 2010). Hal te "o B AB 4
mewujudkan suatu proses yang menjamin kemudahan m;: :

ketersediaan dan penggunaan sistem keuangan formal ur

i gl eanger o _ MODEL INKLUSI KEUANGAN
o e 2 i = DI INDONESIA

- Perkembangan inklusi keuangan global yang sangat
jpat didorong oleh perubahan percepatan dan inovasi
Wknologi khususnya media mobil phone sehingga menjadi
bih mudah terakses dan inklusif. Media komunikasi melalui
il phone menjadi pilihan dalam menawarkan akses jasa
buangan pada masyarakat pada berbagai wilayah. Penetrasi
llobile phone di dunia mencapai kurang lebih satu miliar orang
imun di sisi lain sekitar 1,7 miliar pada tahun 2012 belum
emanfaatkan lembaga keuangan formal. Hal ini disebabkan
silah satu kendala dalam pengembangan inklusi keuangan
dalah wilayah geografis tiap daerah yang berbeda-beda
yang masih sulit terakses oleh layanan jasa keuangan.
Implementasi financial inclusion khususnya lembaga
keuangan perbankan masih menghadapi beberapa kendala
baik yang dihadapi oleh masyarakat dan lembaga keuangan
perbankan. Bagi masyarakat, kendala yang dihadapi seperti
lidak adanya bank di sekitar tempat tinggalnya atau
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Secara spesifik, peningkatan literasi keuangan dapal
dilakukan melalui beberapa strategi prioritas terutama bagi

i

individu, rumah tangga dan kelompok masyarakat yaitu' 1 -
memberikan pendidikan literasi keuangan untuk generasi
yang akan datang melalui sistem pendidikan formal;, 2) !
meningkatkan akses informasi dan instrumen serfi »
sumberdaya pengelolaan keuangan; dan 3) mendorong *
peningkatan kualitas pemahaman keuangan melalui beraga K

program dan bantuan.
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